
SKRIPSI 

 

 

 

ANALISIS PEMBELAJARAN DARING  

DI KELAS IV SD NEGERI 2 METRO BARAT 
 

 

Oleh : 

 

EMELDA NOVELIA SAGITA 

NPM.1701050014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 
 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO  

1442 H / 2021 M 



 
 

ii 
 

ANALISIS PEMBELAJARAN DARING 

DI KELAS IV SD NEGERI 2 METRO BARAT 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan ( S. Pd ) 

 

 

 

Oleh: 

Emelda Novelia Sagita 

NPM. 1701050014 

 

 

 

Pembimbing I: Nurul Afifah, M.Pd.I 

Pembimbing II: Nuryanto, M.Pd.I 

 

 

 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1442 H / 2021 



 
 

iii 
 



 
 

iv 
 



 
 

v 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

ANALISIS PEMBELAJARAN DARING DI KELAS IV  

SD NEGERI 2 METRO BARAT 

 

Oleh: Emelda Novelia Sagita 

 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan siswa pada 

umumnya dilaksanakan secara tatap muka. Namun, beberapa bulan lalu tugas 

guru mengalami perubahan akibat pandemi Covid-19. Virus ini membawa 

dampak yang signifikan bagi semua aspek termasuk aspek pendidikan. Beberapa 

upaya dilakukan seperti melaksanakan surat edaran kemendikbud bahwa kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dengan cara pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Pelaksanaan pembelajaran daring diperlukan adanya perhatian seperti tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan oleh guru. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, guru 

memberikan tugas yang ada pada buku siswa melalui whatsapp group kemudian 

hasil kerja siswa dikirimkan kepada guru kelas melalui whatsapp. Namun dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring terdapat beberapa kendala seperti tidak semua 

siswa mempunyai handphone dan minimnya paket internet dari orangtua siswa. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul analisis 

pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana perencanaan 

pembelajaran daring dikelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran daring dikelas IV SD Negeri 2 Metro Barat dan bagaiamana 

penilaian pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran daring di 

kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, pelakasanaan pembelajaran daring dikelas IV 

SD Negeri 2 Metro Barat dan penilaian pembelajaran daring dikelas IV SD Negeri 

2 Metro Barat.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Alat pengumpul data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

yaitu reduksi data, triangulasi, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Proses pembelajaran daring meliputi perencanaan pembelajaran daring, 

pelaksanaan pembelajaran daring dan penilaian pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring kurang efektif, karena dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring siswa kurang antusias dalam pembelajaran karena guru dalam 

menggunakan model pembelajaran kurang bervariasi serta metode yang 

digunakan guru yaitu metode pemberian tugas sehingga membuat siswa menjadi 

bosan. Selain itu, dalam pembelajaran daring guru dan siswa harus memiliki 

fasilitas pembelajaran daring seperti komputer, handphone, pulsa atau paket 

internet. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran daring masih ada siswa yang 

belum memiliki handphone dan terkendala oleh keterbatasan pulsa atau paket 

internet. 

Kata Kunci: Pembelajaran daring, Siswa, Guru  
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MOTTO 

 

ت ٖۚ وَ  ٱلۡؼِلۡمَ أهوتهىاْ  ٱلذَِيهَ امَىهىاْ مِىكهمۡ وَ  ٱلذَِيهَ  ٱلَلّه يزَۡفغَِ … بمَِا تؼَۡمَلهىنَ  ٱلَلّه دَرَجََٰ

 ١١خَبيِزٞ 
 

“… Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

teliti apa yang kamu kerjakan.”
1
  

  

                                                             
1
 QS. Al-Mujadilah  (58):11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah suatu kegiatan yang tidak terlepas dari 

seorang manusia dan di muka bumi ini bersifat umum bagi semua manusia. 

Tujuan pelaksanaan pendidikan antara lain adalah untuk mengembangkan 

sumber daya manusia. Pengembangan SDM menuntut untuk menghasilkan 

peserta didik yang memiliki SDM yang mantap. Pendidikan disekolah dasar 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.
2
 

Dalam upaya mengembangkan kemampuan siswa diperlukan 

adanya interaksi antara siswa dengan guru serta sumber belajar dalam 

lingkungan belajar atau lingkungan yang biasa disebut sebagai pembelajaran. 

Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan seseorang atau lebih, dalam hal 

pendidikan formal, yang bertujuan agar terjadi kegiatan belajar pada peserta 

didik dan dalam hal lingkungan, yang ditujukan agar terjadi belajar pada 

individu maupun kelompok. Proses pembelajaran yang bermakana adalah 

suatu strategi yang diterapkan  agar tujuan pendidikan dasar dapat terpenuhi 

secara maksimal. 

                                                             
2
 Muhammad Afandi, “Menanamkan Nilai-Nilai Hak Asasi Manusia (HAM) dan Syari’at 

Islam Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achivement Divison) 

di Sekolah Dasar,” Elementary Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol.1/Juli 2015, 36. 
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Pembelajaran tidak terlepas dari hubungan timbal balik antara 

individu yang satu dengan yang lain. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran adapun hal-hal yang harus dipersiapkan adalah perangkat 

pembelajaran supaya tujuan pembelajaran dapai tercapai. Beberapa perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan antara lain kalender pendidikan, kurikulum, 

silabus, program tahunan, program semester dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

rangkaian kegiatan dalam pembelajaran yang tertulis dimulai dari kegiatan 

awal, inti dan penutup. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa pada 

umumnya dilaksanakan secara tatap muka. Namun, beberapa bulan lalu tugas 

guru untuk membimbing, mendidik dan lain sebagainya mengalami 

perubahan akibat pandemi Covid-19 yang melanda semua negara termasuk di 

negara Indonesia. Pada mulanya virus ini muncul diakhir tahun 2019 di kota 

Wuhan, China. Virus ini proses penyebarannya cukup cepat melalui sentuhan 

atau barang-barang yang telah terkena kontak langsung oleh virus tersebut. 

Virus ini membawa dampak yang signifikan bagi semua aspek termasuk 

aspek pendidikan. 

Dalam upaya pencegahan penularan Covid-19 sejak tanggal 16 

Maret 2020 telah ditetapkan lockdown untuk wilayah Indonesia. Akibat 

pandemi ini sekolah-sekolah diliburkan, guna memutus rantai penyebaran 

Covid-19, namun kegiatan  pembelajaran tidak berhenti begitu saja, beberapa 

upaya dilakukan seperti mematuhi dan melaksanakan selebaran mentri 
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pendidikan dan kebudayaan bahwa semua kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan dengan cara pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau pembelajaran 

dalam jaringan (daring).  

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 

pembelajaran dilaksanakan secara daring dengan menggunakan media 

whatsapp. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran daring ada hal yang perlu 

diperhatikan seperti tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan oleh guru. Hal ini tentu saja minimbulkan sebuah pertanyaan. Oleh 

karena itu, perlu adanya analisis pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 

Metro Barat. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, dan menjelaskan 

bahwa “Semua pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran daring 

menggunakan whatsapp. Guru memberikan tugas melalui whatsapp group 

dan siswa mengirim tugas melalui jaringan pribadi whatsapp ke guru”.
3
 

Dalam proses pembelajaran daring, guru memberikan tugas yang 

ada pada buku siswa yang kemudian jawaban tersebut dikirim ke guru kelas 

melalui whatsapp. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut terdapat 

beberapa kendala seperti tidak semua siswa mempunyai handphone (HP) dan 

minimnya paket internet dari orangtua siswa. 

Dengan permasalahan yang terjadi dan disesuaikan dengan keadaan 

saat ini di sekolah, pembelajaran daring dianggap paling efektif dalam 

menanggulangi penyebaran Covid-19 dan dalam pelaksanaan pembelajaan 

                                                             
3
 Wawancara dengan Sumaryatun, S.Pd, Guru Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 10 

September 2020. 
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daring saat ini, perlu adanya pengkajian sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring dapat berjalan maksimal dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

analisis pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan masalah pada  penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 

Metro Barat? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 

Metro Barat? 

3. Bagaimana penilaian pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro 

Barat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran daring di kelas IV SD 

Negeri 2 Metro Barat 

b. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran daring di kelas IV SD 

Negeri 2 Metro Barat 

c. Mendeskripsikan penilaian pembelajaran daring di kelas IV SD 

Negeri 2 Metro Barat 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

Untuk pengembangan wawasan ilmu pengetahuan berkaitan dengan 

pembelajaran sekolah dasar. 

b. Bagi Orangtua Siswa 

Untuk menambah wawasan bagi orang tua dalam mendidik 

kedisiplinan seorang anak. 

c. Bagi Lembaga 

Untuk motivasi dalam meningkatkan mutu dari segi sarana dan 

prasarana sekolah supaya kualitas kelulusan bisa disiplin dan 

berkahlak mulia. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk pemenuhan syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah untuk menjabarkan posisi (State Of 

Art) perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya.
4
 

1. Penelitian karya Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, Dan Azwar 

Uswatun. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang 

berjudul “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) 

Masa Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar. Dalam penelitian 

ini ada beberapa kesamaan penelitian yang akan peneliti teliti, kesamaan 

                                                             
4
 Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013),  39. 
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itu antara lain: 1) Persamaan pada variabel bebas, yaitu analisis proses 

pembelajaran daring. 2) Menggunakan sifat penelitian deskriptif 

kualitatif. Selain persamaan adapula perbedaaan. Perbedaan dari 

penelitian yang akan peneliti teliti adalah penelitian karya Hilna Putria, 

dkk. Menggunakan subjek penelitian seluruh guru sekolah dasar di SDN 

Baros Kencana CBM, sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti 

menggunkan subjek kelas dan siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

Penyebaran virus Covid-19 memberikan dampak bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam hal kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran daring dirasa kurang efektif untuk siswa sekolah dasar. 

Beberapa faktor pendukung seorang pendidik dalam pembelajaran daring 

yaitu, telepon genggam, kuota serta jaringan internet. Sedangkan faktor 

penghambat yaitu, tidak semua siswa mempunyai telepon genggam dan 

sebagian orang tua sibuk bekerja sehingga siswa tidak dapat mengikuti 

pembelajaran daring.
5
 

2. Penelitian karya Ali Sadikin dan Afreni Hamidah program studi 

pendidikan biologi FKIP Universitas Jambi yang berjudul “Pembelajaran 

Daring di Tengah Wabah Covid-19” Beberapa kesamaan penelitian yang 

antara lain: 1) Persamaan pada variabel bebas, yaitu proses pembelajaran 

dalam jaringan (daring). 2) Menggunakan sifat penelitian deskriptif 

kualitatif. Selain persamaan adapula perbedaaan. Perbedaan dari 

penelitian tersebut adalah penelitian karya Ali Sadikin dan Afreni 

                                                             
5
 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula dan Din Azwar Uswatun. “Analisis Proses 

Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar,” 

Jurnal Basicedu Vol.4 No.4/2020, 870-871. 
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Hamidah menggunakan subjek penelitian yaitu mahasiswa, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti teliti menggunkan subjek guru dan siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

Pembelajaran daring merupakan solusi yang tepat untuk 

melakukan usaha pencegahan penyebaran virus Covid-19. Namun dalam 

pelaksanaannya terdapat kelemahan dari pembelajaran daring, antara 

lain: 1) Lemahnya pengawasan terhadap mahasiswa. 2) Jaringan internet 

yang kurang stabil di daerah pelosok. 3) Mahalnya biaya untuk membeli 

kuota. Selain kelemahan, ada juga kelebihan dari pembelajaran daring, 

antara lain: 1) Menumbuhkan sikap kemandirian, minat dan motivasi 

dalam belajar. 2) Menumbuhkan rasa keberanian untuk mengemukakan 

gagasan dan mengajukan pertanyaan.
6
 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diatas dapat diketahui 

bahwa pembaharuan yang peneliti lakukan adalah peneliti memiliki fokus 

penelitian terhadap analisis pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 

Metro Barat. Fokus penelitian menggunakan subjek guru kelas dan siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. Dalam menganalisis pembelajaran daring, 

peneliti akan mendeskripsikan proses pembelajaran daring dimulai dari 

perencanaan pembelajaran daring, pelaksanaan pembelajaran daring serta 

penilaian pembelajaran daring. 

                                                             
6
 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi Vol.6 No.02/2020, 220-221. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan interaksi antar manusia yang dalam 

hal ini biasanya disebut sebagai peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada lingkungan belajar. Dengan pengertian lain 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan perencanaan 

secara teratur, karena pembelajaran terkait dengan sebuah pencapaian 

suatu tujuan pembelajaran.
7
 

Allah SWT berfirman dalam surat Taha ayat 114 

لىَ   ٱلۡمَلكِه  ٱلَلّه  فتَؼَََٰ
ٰٓ إلِيَۡكَ  ٱلۡقهزۡانِ وَلََ تؼَۡجَلۡ بِ  ٱلۡحَق   مِه قبَۡلِ أنَ يهقۡضَىَٰ

 ١١١وَقهل رَبِّ سِدۡويِ ػِلۡمٗا  وَحۡيههه  
 

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 

dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-qur’an sebelum 

disempurnakan mewahyukannya kepadaku, dan Katakanlah: 

“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”.
8
 

 

Pembelajaran merupakan proses timbal balik antara individu 

satu dengan yang lain pada suatu lingkungan belajar, baik di rumah 

ataupun di sekolah. Pembelajaran bisa dimulai dari lingkungan keluarga 

                                                             
7
 Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 90. 
8
 QS. Taha  (20): 114 



9 
 

 
 

kemudian proses pembelajaran terjadi sepanjang hayat baik usia muda 

maupun usia tua.
9
 

Pembelajaran adalah interaksi antara siswa dan guru dalam hal 

belajar mengajar yang terjadi dalam dunia pendidikan, proses mengajar 

yang dilakukan oleh guru dapat berupa menyampaikan materi sehingga 

dapat terjadi belajar pada siswa.
10

 

Pengertian lain tentang pembelajaran adalah usaha seseorang 

atau beberapa orang, dalam lingkup pendidikan di sekolah adalah guru, 

sebagai upaya agar terjadi kegiatan belajar pada siswa. Usaha oleh guru 

dalam hal ini dimaksudkan agar pembelajaran lebih sistematis dan 

terarah sehingga tujuan dalam pembelajaran menjadi tepat sasaran serta 

lebih menghemat waktu, tenaga dan lain sebagainya.
11

 

Berdasarkan penjelasan diatas, menurut penulis pembelajaran 

adalah upaya aktif seseorang maupun kelompok yang dilakukan dalam 

hal belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan sehingga timbul 

perubahan tingkah laku pada suatu individu. 

2. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilaksanakan 

secara virtual melalui aplikasi dalam jaringan. Pembelajaran daring 

bukan hanya sekedar memberikan materi yang dipindahkan melalui 

                                                             
9
 Supriyati, “Pembelajaran Sains untuk Anak SD/MI dengan Pendekatan Saintifik,” 

Elementary Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol.1/Juli 2015, 45. 
10

 Nurul Afifah “Implementasi Pembelajaran Berbasis Multikulturan dan Budaya di 

SD/MI,” Jurnal Pendidikan Dasar Vol.1 No.1/2017, 29. 
11

 Tusriyanto, Pembelajaran IPS SD/MI (Kajian Teoritis dan Praktis) (Lampung: STAIN 

Jurai Siwo Metro Lampung, 2014), 4. 
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media internet. Namun, Pembelajaran daring haruslah direncanakan 

dengan matang, dilaksanakan dengan sebaik mungkin, serta di lakukan 

evaluasi, sama seperti pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka 

di ruang kelas.
12

 

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 125 

دِلۡههم  ٱلۡحَسَىةَِ   ٱلۡمَىۡػِظَةِ وَ  ٱلۡحِكۡمَةِ إلِىََٰ سَبيِلِ رَبِّكَ بِ  ٱدۡعه  وَجََٰ

 إنَِ رَبكََ ههىَ أػَۡلمَه بمَِه ضَلَ ػَه سَبيِلهِ ٱلتَيِبِ 
 هِيَ أحَۡسَههٖۚ

هۡتدَِيهَ وَههىَ أػَۡلمَه بِ    ١٢١ ٱلۡمه
 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yag baik, sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”
13

 

 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau pembelajaran daring 

memanfaatkan internet dalam pelaksanaannya. Terdapat banyak kata 

untuk mengungkapkan pendapat mengenai pembelajaran daring dengan 

menggunakan media internet. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 

tanpa bertatap muka langsung dalam hal ini yaitu pembelajaran secara 

jarak jauh dengan sistem pembelajaran menggunakan platform .
14

 

Pembelajaran daring adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara jarak jauh melalui media berupa internet dan alat 

                                                             
12

 Albitar Septian Syarifudin, “Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing,” Jurnal Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Vol .5 No.2/2020, 32. 
13

 QS. An-Nahl (16): 125 
14

 Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya 

Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19,” Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran (JPAP) Vol.8 No.3/2020, 498. 
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penunjang pembelajaran daring lainnya.
15

 Pembelajaran daring yaitu 

suatu bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan beberapa 

teknologi informasi, seperti internet. 

Landasan teori dalam penelitian ini menggunakan teori dari 

Hujair AH Sanaky dimana mengemukakan bahwa pembelajaran daring 

adalah terpisahnya pendidik dan peserta didik yang membedakan 

pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap muka yaitu, penggunaan 

beragam media internet untuk mempersatukan pengajar dan pembelajar 

dalam suatu pembelajaran.
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas, menurut penulis pembelajaran 

daring adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang maupun beberapa 

orang dalam hal belajar secara jarak jauh menggunakan alat-alat yang 

dapat menunjang pembelajaran daring seperti komputer, telepon 

genggam dan lain-lain. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring 

Dalam kegiatan pembelajaran memiliki  keunggulan dan 

kekurangan terlebih lagi pada kondisi seperti ini, kegatan pembelajaran 

yang mulanya dilaksanakan secara tatap muka akan tetapi pembelajaran 

harus dialihkan menjadi pembelajaran daring, adapun kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan Pembelajaran Daring 

1) Adanya keluwesan waktu dan tempat belajar 

                                                             
15

  Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, dan Din Azwar Uswatun, "Analisis Proses.," 863. 
16

 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2013),  231. 
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2) Guru dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui 

fasilitas internet sehingga dapat lebih efisien. 

3) Siswa dapat belajar bahan ajar kapan saja. 

4) Apabila siswa memerlukan tambahan bahan pelajaran yang 

dipelajari ia dapat mengakses internet. 

5) Pendidik dan peserta didik dapat mengadakan diskusi dengan 

jumlah peserta yang banyak. 

b. Kekurangan Pembelajaran Daring 

1) Siswa sulit untuk fokus pada pembelajaran sehingga 

pemahaman materi siswa kurang 

2) Keterbatasan kuota data internet  

3) Melemahnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar 

siswa 

4) Kegagalan dari siswa yang minimnya motivasi dari dalam 

maupun luar 

5) Guru sulit memantau perkembangan belajar siswa 

6) Keterbatasan sinyal dapat menghambat proses pembelajaran.
17

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dapat dipahami kelebihan 

pembelajaran daring yaitu siswa memiliki keluwesan waktu dapat belajar 

di mana saja, sedangkan kekurangan pembelajaran daring yaitu siswa 

sulit fokus pada pembelajaran sehingga pemahaman materi kurang, guru 

merasa kesulitan dalam memantau perkembangan belajar siswa, guru 

                                                             
17

 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, dan Din Azwar Uswatun, "Analisis Proses.," 863. 
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merasa kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran daring terkhusus 

bagi guru yang kurang memahami dalam menggunakan teknologi pasti 

akan merasa kesulitan dalam menyampaikan pembelajarannya. 

4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Setiap pembelajaran pasti ada manfaat dari pembelajaran itu 

sendiri seperti halnya dengan pembelajaran daring terdapat beberapa 

manfaat dari pembelajaran daring antara lain:
18

 

a. Memunculkan perubahan budaya dalam belajar dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran peserta didik serta pendidik. 

b. Penambahan pertemuan pembelajaran yang belum tuntas ketika di 

dalam kelas dapat dilaksanakan kapan saja. 

c. Tercukupinya materi pembelajaran di media elektronik yang dapat 

diakses dengan mudah dan pembelajar dapat mengembangkannya. 

d. Pengkayaan materi pembelajaran sesuai kemajuan IPTEK. 

e. Meningkatnya mutu pembelajaran dan rasa puas siswa dan mutu 

pelayanan. 

f. Menigkatkan minat dalam belajar, karena tidak terbatas waktu. 

5. Ciri Sistem Pembelajaran Daring 

Dalam pembelajaran daring mempunyai ciri sistem 

pembelajaran daring yaitu sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dengan sistem pembelajaran daring dapat dilakukan 

oleh semua orang dengan mudah serta efisien. 
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 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran., 240. 
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b. Adanya dukungan komunikasi baik dari audio, video yang dapat 

digunakan secara langsung maupun audio, video dan data yang 

sebelumnya telah melalui rekaman. 

c. Bahan ajar dalam pembelajaran daring berupa multimedia yang terus 

dikembangkan sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan semangat 

belajar. 

6. Dampak Pembelajaran Daring 

Dengan adanya pembelajaran daring berbagai kesulitan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung 

dapat teratasi, seringkali guru menggunakan berbagai metode mengajar 

yang menarik agar siswa dapat termotivasi dan semangat dalam belajar. 

Namun pembelajaran daring juga memberikan dampak yang signifikan 

bagi orangtua, guru dan juga siswa. Adapun dampak dari pembelajaran 

daring, sebagai berikut. 

a. Dampak terhadap orangtua 

Beberapa orangtua megalami dampak negatif dari 

pembelajaran daring, tidak sedikit dari orangtua siswa yang 

mengeluh akan pembelajaran daring. Kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan secara daring menggunakan jaringan internet 

sehingga menimbulkan adanya biaya pengeluaran tambahan 

orangtua untuk membeli paket data internet. 
19

 

                                                             
19

 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Jurnal Dampak Covid-19 terhadap Implementasi 

Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan Vol .2 No.1/2020, 58. 
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Meskipun melalui pembelajaran daring, ada beberapa 

orangtua yang merasakan dampak positif karena dapat mendampingi 

anaknya belajar dirumah serta dengan kondisi yang saat ini orang tua 

merasa bahwa pembelajaran daring merupakan salah satu upaya 

untuk mencegah rantai penyebaran virus covid-19. 

b. Dampak terhadap guru 

Beberapa guru merasakan dampak negatif dari 

pembelajaran daring, dampak negatif tersebut dirasakan oleh guru 

yang senior, dimana guru senior agak kewalahan menggunakan 

teknologi zaman sekarang dan mengaplikasikan media sosial guna 

menunjang pembelajaran daring. Tidak sedikit guru yang senior 

mengeluh akan adanya pembelajaran daring, perlu adanya sosialisasi 

serta pelatihan yang cukup matang untuk mengaplikasikan teknologi 

internet.
 20

 

Namun, beberapa guru juga merasakan dampak positif 

dari pembelajaran daring, pembelajaran daring dapat menigkatkan 

kualitas pembelajaran karena peserta didik dapat belajar kapan saja 

dan dapat mengakses bahan ajar dimana saja. Akan tetapi dalam 

pembelajaran daring perlu adanya kerjasama antara orangtua dan 

pendidik sehingganya pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

c. Dampak terhadap siswa 
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Tidak sedikit dari siswa yang mengeluh karena adanya 

pembelajaran daring, mereka merasa pembelajaran daring hanyalah 

mengerjakan tugas-tugas dari guru setiap harinya. Siswa yang 

cenderung kurang motivasi belajar akan malas untuk belajar bahkan 

siswa yang tidak mendapatkan cukup bimbingan dari orangtua 

dirumah karena beberapa faktor akan mengalami kegagalan dalam 

belajar. Kurangnya pengawasan dari orangtua saat dirumah 

mengakibatkan siswa dapat malas belajar dan malah asik bermain. 

Dampak positif dari pembelajaran daring antara lain, siswa 

dapat belajar dengan teman-teman yang sebelumnya tidak 

dikenalinya, membuat komunitas belajar yang menyenangkan, 

berdiskusi materi belajar bersama dan lain sebagainya. Bahkan 

dengan pembelajaran daring dapat mengefisensikan waktu belajar 

untuk siswa, siswa juga dapat mempelajari apapun yang ingin 

diketahuinya melalui teknologi yang terus berkembang sampai saat 

ini.
21

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

1. Perencanaan Pembelajaran Daring 

Perencanaan adalah segala usaha yang dilakukan sebelum 

melaksanakan suatu hal atau kegiatan guna meminimalisir ketimbangan 

di kemudian hari sehingganya kegiatan tersebut dapat berjalan secara 

maksimal. Selanjutnya, pembelajaran adalah proses mentransfrer ilmu 

                                                             
21

 Sobron A.N, et al.,“Persepsi Siswa Dalam  Studi  Pengaruh  Daring  Learning  

Terhadap Minat Belajar IPA.” Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme Vol.1 No.2/2019, 
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pengetahuan dari guru kepada siswa sehingga terjadi kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu, dapat kita pahami bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan upaya memuasakan yang dilakukan sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pertimbangan yang matang 

sehingga tujuan atas pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

mampu menciptakan SDM yang berkualitas.
22

 

Dengan demikian perencanaan pembelajaran daring adalah 

upaya memuaskan yang telah dipersiapkan sebelumnya guna 

meminimalisir ketimpangan serta dengan berjalannya suatu pembelajaran 

daring dengan baik dapat menghasilkan SDM yang unggul. Puncak dari 

adanya kegiatan belajar pada seseorang, yaitu adanya perubahan tingkah 

laku yang mana semakin menuju ke arah dewasa. Segala kegiatan dalam 

belajar memerlukan sumber belajar untuk menghasilkan data tertulis, 

yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. 

Pada masa pandemi Covid-19 pelaksanaan pembelajaran daring 

merupakan usaha yang digunakan untuk mencegah penularan virus 

Covid-19. Berbagai upaya pembelajaran daring telah dilaksanakan 

diberbagai sekolah. Dengan adanya pembelajaran daring, pendidik 

ditekankakn untuk melakukan pengembangan khususnya ketika 

melaksanakan pembelajaran sehingga siswa mampu termotivasi untuk 

semangat belajar meskipun dilakukan secara daring. Serangkaian 

perangkat pembelajaran yang semula telah dibuat dan direncanakan 
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 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Prenada media 
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secara pertemuan langsung harus dialihkan sebagai perangkat 

pembelajaran daring. 

Perangkat pembelajaran dapat berupa Silabus, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lain sebagainya. Perangkat 

pembelajaran harus disedikan sebelum dilaksanakannya suatu kegiatan 

pembelajaran, perangkat pembelajaran dapat dibuat pada awal tahun 

pelajaran. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran harus sistematis dan 

terstruktur guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks implementasi kurikulum, perencanaan 

pembelajaran memiliki dua fungsi, antara lain: 
23

 

a. Fungsi Perencanaan 

Fungsi perencanaan pembelajaran adalah menyiapkan guru 

dalam melaksanakan suatu pembelajaran sehingga dalam 

pembelajaran yang dilakukan dapat menjadi bermakna. sebelum 

melaksanakan pembelajaran guru haruslah memiliki perencanaan, 

baik perencanaan yang tertulis maupun sebaliknya. Jika guru tidak 

memiliki perencanaan maka guru dianggap telah menyalahi aturan 

sehingga dapat menimbulkan hal-hal buruk seperti hilangnya karisma 

seorang guru. 

b. Fungsi Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran sendiri berkaitan dengan 

perencanaan, dengan adanya perencanaan maka pelaksanaan 
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pembelajaran dapat berjalan efektif. Sumber belajar ataupun materi 

belajar harus dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan kondisi di 

daerah masing-masing. Dengan melalui beberapa kegiatan tertentu 

diharapkan pelaksanaan pembelajaran dapat terstruktur dengan baik. 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran daring sekurang-

kurangnya mempunyai dua fungsi, yakni fungsi perencanaan dan fungsi 

pelaksanaan. Perencanaan pembelajaran daring berfungsi senagai 

pedoman dalam melaksanakan suatu kegiatan agar sebelum dilaksanakan 

dapat tergambar dengan jelas dan terperinci sehingga mampu 

menciptakan kondisi belajar pada siswa. Maka dari itu dengan 

perencanaan pembelajaran yang matang maka setengah dari proses 

pelakanaan  pembelajaran sudah berhasil teraksana dengan baik. 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk 

silabus dan RPP, sehingga sebelum menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring, hal yang harus dibuat yakni mengembangkan 

silabus. Rencana pembelajaran pada satu mata pelajaran yang berupa 

kompetensi inti, kompetensi dasar, materi, alokasi waktu dan sebagainya. 

Dalam landasan penyusunan kerangka pembelajaran diperlukan 

adanya silabus. Adapun komponen silabus antara lain: 

a. Identitas suatu mata pelajaran  

b. Identitas sekolah (nama satuan pendidikan dan kelas) 

c. Tema dan Subtema 

d. Kompetensi Inti (KI) 
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e. Kompetensi Dasar (KD) 

f. Materi pokok 

g. Langkah-langkah pembelajaran 

h. Penilaian 

i. Alokasi waktu 

j. Sumber belajar.
24

 

Sementara itu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

merupakan Serangkaian proses pembelajaran yang didalamnya memuat 

berbagai komponen-komponen pembelajaran seperti identitas sekolah, 

kelas/semester, tema/subtema, dan lain sebagainya. Dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran terdapat langkah-langkah pembelajaran seperti 

kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran bisa digunakan dalam satu atau lebih kali pertemuan. 

Dalam pengembangan RPP daring di sekolah dasar/madrasah 

ibtidaiyah, adanya landasan yang perlu diamati oleh seorang guru. 

Landasan tersebut meliputi: 

a. Perbedaan individual siswa satu dengan yang lain 

b. Keikutsertaan siswa untuk berperan aktif 

c. Berpangkal pada siswa 

d. Mengembangan kebiasaan membaca dan menulis 

e. Memberiakan umpan balik  

f. Penekanan pada keterkaiatan antara kompetensi dasar 
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g. Menyediakan pembelajaran 

h. Implementasi TIK sesuai keadaan 

Penerapan prinsip-prinsip pengembangan RPP Kurikulum 2013 

tersebut dijadikan dalam pembelajaran regular, pengayaan, dan 

pengajaran ulang. Adapun format RPP Kurikulum 2013 setidak-tidaknya 

memuat komponen sebagai berikut.
25

 

a. Identitas sekolah, mata pelajaran atau tema, kelas, semester, materi 

pokok dan alokasi waktu 

b. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

c. Tujuan pembelajaran dirumuskan melaui kompetensi dasar 

d. Materi pokok 

e. Metode pembelajaran 

f. Media, bahan dan alat pembelajaran 

g. Sumber belajar 

h. Langkah-langkah dalam pembelajaran, yaitu meliputi pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup 

i. Penilaian, remedial, dan pengayaan. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Langkah-langkah pembelajaran daring merupakan tahapan 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan secara terencana 

dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan yang meliputi beberapa 
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kegiatan, seperti pendahuluan, inti serta penutup. Adapun penjelasan dari 

tiga komponen pelaksanaan pembelajaran daring adalah sebagai berikut. 

a. Tahap Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dimana bermaksud 

mempersiapkan kondisi peserta didik sebelum memasuki kegiatan 

pembelajaran. Sasaran dari pelaksanaan kegiatan pendahuluan, antara 

lain: 

1) Menyiagakan psikis dan fisik pelajar sebelum mengikuti proses 

belajar 

2) Memotivasi siswa dalam belajar 

3) Melakukan kegiatan apersepsi 

4) Menjelaskan maksud pembelajaran 

5) Menyalurkan lingkup materi pada pertemuan yang sedang 

berlangsung  

6) Menciptakan suasana awal yang kondusif.
26

 

b. Tahap Inti 

Tahap inti merupakan keberlangsungan dalam proses belajar 

mengajar dimana siswa diarahkan supaya mampu berinteraksi dengan 

sesama teman maupun guru, berperan aktif dalam proses 

pembelajaran serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa. 
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Dalam mengembangakan potensi yang dimiliki oleh siswa, 

guru berperan sebagai fasilitator, yang memberikan peluang bagi 

peserta didik untuk melaksanakan 5M (mengamati, menanya, 

mencoba, mengasosiasikan serta mengkomunikasikan). Selama 

kegiatan belajar di lingkungan sekolah guru haruslah melihat 

perkembangan tingkah laku siswa sehingga dapat mengukur 

ketercapaian kompetensi yang diharapkan.
27

 

c. Tahap Penutup 

Tahap penutup bersifat merefleksikan, dalam kegiatan 

penutup terdapat penilaian. Penilaian mencakup kegiatan selama 

pembelajaran berlangsung, dari penilaian tersebut dapat diketahui 

bahwa adanya manfaat serta faktor-faktor penghambat atau lainnya 

yang terjadi selama proses pembelajaran sehingga nantinya dapat 

dicarikan solusi dari permasalahan tersebut. 

Tujuan dari kegiatan penutup yaitu memberikan umpan balik 

kepada siswa, memberikan penguatan, mengajak siswa untuk 

menyimpulkan hasil belajar, memberikan gambaran pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya, dan lain sebagainya.
28

 

 

Langkah-langkah pembelajaran daring pada kondisi saat ini 

banyak memanfaatkan media pembelajaran yang berbasis internet seperti 

E-learning, Google Classroom, Zoom Meeting, Whatsapp, dan lain 
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sebagainya. Dengan melaksanaan pembelajaran secara daring tentunya 

diperlukan alat-alat yang dapat menunjang pembelajaran daring seperti 

komputer, handphone dan lain sebagainya. 

Melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet 

seseorang tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Berbagai usaha 

kreatif telah dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran seperti 

dengan membuat video pembelajaran, kuis pembelajaran dan lain-lain 

dapat menumbuhkan semangat belajar pada peserta didik. Dengan 

pembelajaran daring materi pembelajaran dapat diakses dengan mudah, 

hal tersebut merupakan salah satu keuntungan dari pembelajaran daring. 

Di masa pandemi Covid-19 khususnya pada sekolah dasar 

banyak menggunakan media pembelajaran seperti whatsaap group selain 

mudah untuk dioperasikan juga hemat dalam penggunaan data. Melalui 

whatsaap group guru dapat membagikan tugas kepada seluruh siswa 

kemudian setelah siswa mengerjakan tugas. Proses pengumpulan 

beberapa tugas dengan cara memfoto hasil kerja siswa kemudian 

dikumpulkan kepada guru melalui pesan pribadi whatsaap ke guru. 

Diberbagai wilayah di seluruh Indonesia telah melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Namun dalam pelaksanaannya seringkali 

terdapat kekurangan. Pada pelaksanaan pembelajaran daring, guru yang 

sudah senior cenderung tidak dapat mengoprasikan teknologi dengan 

baik, alhasil pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan secara maksimal. 

Bahkan bukan hanya itu saja, dengan adanya pembelajaran secara daring 
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siswa yang secara ekonomi kurang juga tidak dapat mengikuti proses 

pembelajaran dikarenakan tidak mempunyai komputer maupun 

handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran sehingga siswa 

tertinggal pelajaran. Oleh karena itu sangat diperlukan inovasi 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 sehingga dapat 

meminimalisir hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring. 

3. Penilaian Pembelajaran Daring 

Pada dasarnya penilaian pembelajaran merupakan penilaian 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dan 

peserta didik. Penilaian terhadap proses itu sendiri meliputi beberapa 

komponen, yaitu bidang administratif, elemen kurikulum, perubahan 

tingkah laku siswa selama proses pembelajaran, profesionalitas seorang 

pendidik, yang mana komponen ini merupakan komponen input; 

selanjutnya komponen proses, yaitu langkah-langkah dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar; kemudian yang terakhir adalah 

komponen output, yaitu pencapaian dari kegiatan belajar mengajar 

berupa hasil ketercapaian yang diharapkan.
29

 

Selanjutnya penilaian pembelajaran daring dilaksanakan untuk 

mengukur ketercapaian suatu pembelajaran daring, dengan mengukur 

hasil ketercapaian pembelajaran maka dapat ditelaah faktor apa saja yang 
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dapat menghambat ketercapaian pembelajaran sehingga dapat diberikan 

solusi. Adapun peranan serta sasaran penilaian pembelajaran antara lain : 

a. Pengembangan 

Peranan dan sasaran penilaian pembelajaran antara lain 

sebagai pengembangan, salah satu bagian dari pengembangan itu 

sendiri adalah perencanaan. Perencanaan yang matang merupakan 

salah satu upaya pendayagunaan dalam bidang pendidikan, 

perencanaan disini hubungannya sangat esensial terhadap suatu 

pengembangan. 

Dalam pembentukan instrumen penilaian yang dapat 

dipercaya diperlukan beberapa faktor pendukung seperti data, 

informasi dan lain sebagainya guna pengembangan suatu program. 

Dalam hal ini adalah penilaian dapat memberikan sumbangsih 

terhadap pemaparan suatu program, merumuskan sasaran, memilih 

sumber belajar, dan lain sebagainya.  

b. Pengesahan 

Peranan dan sasaran dalam penilaian pembelajaran yaitu 

pengesahan program, dalam pengesahan suatu program diperlukan 

adanya data maupun informasi yang akurat. Untuk memilih suatu 

program pembelajaran, meyakini dan melaksanakan program secara 

berkelanjutan perlu diadakan pengesahan program. 

Dalam penilaian pengesahan memerlukan bantuan 

pengumpulan data dari beberapa pihak seperti pengembangan 

program, melaksanakan suatu program serta pihak yang dapat 
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memberikan informasi mengenai program yang akan diberikan 

penilaian.
30

 

Dari penjelasan diatas, fungsi dan tujuan dari penilaian 

pembelajaran adalah pengembangan dalam suatu program, 

perencanaan serta untuk pengesahan suatu program. Penilaian 

pembelajaran daring tentunya menggunakan sistem daring dimana 

dalam melaksanaka penilaian pembelajaran daring perlu adanya 

kerjasama antara guru dengan orangtua/wali siswa. Selama masa 

pandemi Covid-19 orangtua siswa diharapkan dapat meluangkan 

waktu untuk dapat mendampingi putra putri mereka untuk belajar di 

rumah, sehingga putra putri mereka menjadi termotivasi dan semangat 

dalam belajar. Sedangkan dari segi guru, guru dituntut untuk dapat 

menguasai teknologi dan harus terus belajar pembelajaran berbasis 

daring.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, serta sifat penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dalam pelaksanaannya melibatkan pendekatan 

secara naturalistik serta mengandung prosedur analisis, menyajikan 

dalam bentuk serangkaian kata-kata pada suatu kerangka khusus yang 

alamiah merupakan pengertian dari penelitian kualitatif.
32

 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 

menggunakan pendekatan naturalistik, dilakukan secara wajar dan 

natural sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya 

manipulasi dalam suatu latar yang berkonteks khusus.
33

 Penelitian 

kualitatif merupakan multi-metode didalam suatu fokus yang 

dikendalikan oleh masalah yang diteliti. Penggunaan multi-metode atau 

yang lebih dikenal dengan triangulasi mencerminkan suatu upaya untuk 

mendapaatkan pemahaman yang lebih mendalam dan utuh mengenai 

suatu fenomena. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kualitatif lapangan (Field research) dengan metode 

penelitian deskriptif (eksploratif) yaitu didasarkan kepada pengamatan 

objektif terhadap suatu fenomena sosial. Penelitian dalam hal ini 

menyusun atau membuat gambaran yang semakin jelas sementara data 

dikumpulkan dan bagian-bagian diuji.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

karena penelitian ini berupa pengungkapan fakta suatu kejadian yang ada 

yaitu suatu penelitian yang berpusat pada upaya mengungkapkan 

fenomena sebagaimana kondisi sebenarnya yang diteliti tanpa adanya 

rekayasa. 

Tujuan penelitian deskriptif untuk menjelaskan sesuatu hal yang 

sedang berlangsung atau terjadi apa adanya. Dengan pengertian lain, 

tujuan penelitian deskriptif untuk mengumpulkan serta mendapatkan 

informasi mengenai kondisi yang sedang berlangsung dengan apa adanya 

tanpa menambahkan sesuatu yang dianggap berlebihan.
34

 

Penggunaan sifat penelitian diskriptif kualitatif dalam penelitian 

ini bermaksud untuk memaparkan data yang berupa tulisan serta gambar. 

Kemudian, penelitian ini juga menggambarkan tentang konteks 

pengamatan, tindakan, dan percakapan yang dicatat mengenai suatu hal 

yang mungkin berbeda-beda. 
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B. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah tulisan, dan 

aktivitas, sebagian besarnya merupakan data imbuhan seperti literatur dan 

lain sebagainya. Pengumpulan sumber data dapat dibagi menjadi dua macam 

antara lain:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber yang utama. Data pokok dalam penelitian ini 

yaitu data yang diperoleh dari responden yaitu guru kelas IV Ibu 

Sumaryatun, S.Pd. dan siswa yang berada di kelas IV SDN 2 Metro 

Barat. Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan kegiatan belajar 

selama masa pandemi dan mendokumentasikan proses pembelajaran 

daring siswa.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data pendukung yang berupa 

literatur, tulisan, serta penelitian yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. Data diperoleh dari laporan-laporan serta dari literatur-

literatur lain.
35

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan secara terencana, terstruktur 

mengenai kejadian sosial yang sedang tumbuh dan berkembang saat ini 
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dengan beberapa gejala kemudian ditulis. Observasi digunakan sebagai 

alat pengumpulan data dapat dilaksanakan secara langsung atau dengan 

membuat perencanaan sebelumnya.
36

 

Pengertian lain observasi merupakan kegiatan penggumpulan data 

melalui pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait 

dengan masalah penelitian.
37

 

Pengamatan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan langsung. Peneliti melakukan observasi secara langsung 

mengenai pelaksanaan pembelajaran daring yang diterapkan oleh guru 

kelas kepada siswa di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi secara langsung dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang ditujukan ke responden. Dengan kata lain wawancara 

adalah percakapan dua orang atau lebih untuk saling berbagi informasi 

dengan metode tanya jawab, kemudian dapat dikontruksikan maksud dari 

suatu pembahasan tersebut. 

Wawancara dibagi menjadi dua jenis yaitu, wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu 

pewawancara menentukan terlebih dahulu data yang diperlukan. Tujuan 
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wawancara untuk mendapatkan penjelasan tentang suatu fenomena atau 

kejadian.
38

 

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara mendalam. 

Wawancara akan ditujukan kepada guru kelas dan siswa yang berada di 

kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, tentang pelaksanaan pembelajaran 

daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. Wawancara digunakan 

untuk mendapatkan data berupa keterangan langsung dari guru kelas dan 

siswa untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari data, tulisan maupun gambar.
39

 Sejumlah besar data yang 

tersedia berupa bentuk surat, catatan, kenang-kenaangan, laporan, benda, 

gambar dan lain sebagainya. Melalui dokumentasi peneliti dapat 

mengetahui kejadian yang telah lalu. 

Dalam melengkapi sejumlah data yang diperlukan terkait dengan 

pembelajaran, aktivitas dan kegiatan yang ada yang dilakukan pendidik 

dan peserta didik dalam rangka analisis pembelajaran daring maka 

diperlukan dokumentasi. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik Penjamin keabsahan data guna memeriksa keabsahan data 

mengenai analisis pembelajaran daring di SD Negeri 2 Metro Barat melalui 

sejumlah data yang telah dikumpulkan. 

Adapun teknik penjamin keabsahan data, merupakan hal yang 

menentukan mutu dari hasil penelitian. Penulis menggunakan teknik 

penjamin keabsahan data berupa triangulasi yaitu cara yang paling global 

digunakan bagi peningkatan kesahihan data dalam penelitian kualitatif. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data 

itu guna kepentingan pemeriksaan atau sebagai penyelaras keabsahan data.
40

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Triangulasi Teknik 

 

Triangulasi teknik, berarti peneliti melakukan peneltian dengan 

menggunakan beberapa teknik dimana dalam penelitian tersebut 

menghasilkan suatu data yang beragam dari sumber yang sama. 

Tujuan dari teknik triangulasi adalah mengumpulkan sejumlah data 

yang berbeda kemudian dilakukan analisis, supaya dalam penganalisisan 

benar adanya tanpa dugaan dan hasilnya dapat disimpulkan. Melalui teknik 
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ini peneliti dapat menyimpulkan suatu data dengan benar adanya bukan 

karena melihat dari satu sudut pandang saja. 

Triangulasi sumber merupakan teknik agar memperoleh data dan 

informasi dari berbagai sumber yang berbeda. Peneliti membandingkan 

sumber data primer dengan sumber data sekunder. Peneliti membandingkan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara guru kelas IV dan data hasil 

wawancara guru kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat.
41

 

Implementasinya penelitian membandingkan data observasi dengan 

data wawancara serta dokumentasi yang berkesinambungan. Triangulasi 

peneliti melakukan, pemeriksaan ulang, pemeriksaan silang, konsultasi 

dengan guru kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat dengan mengecek data 

tersebut berulang-ulang sehingga data tersebut benar. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mengumpulkan beberapa informasi 

secara terstruktur yang diperoleh dari data hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dianalisis secara bersama guna mendapatkan hasil yang 

valid sehingga dapat dijadikan sebagai temuan dan bermanfaat bagi orang 

lain.
42

 

Data yang didapat akan dianalisis dengan metode kualitatif dimana 

cara ini digunakan untuk menganalisis pembelajaran daring, seberapa efektif 

pembelajaran daring yang dilakukan dalam upaya pencegahan Covid-19 di 

SD Negeri 2 Metro Barat. 
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Penulis menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, 

triangulasi, penyajian data serta menarik kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Analisis Data Kualitatif 

 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang utama, hal pokok yang 

sesuai problematika dengan penelitian dan disusun secara teratur.
43

 

Dalam hal ini berarti merangkum hal utama sesuai problematika yang 

ada kemudian dirangkai secara terstruktur. 

Tindakan yang dapat dilakukan yaitu memfokuskan analisis, 

mengkategorikan kedalam problematika melalui uraian, mengarahkan, 

menghilangkan, dan menstrukturkan data sehingga dapat menghasilkan 

data yang direduksikan mengenai sejumlah data persoalan penelitian. 

Reduksi data yang penulis lakukan adalah cara pemilahan dan 

pemilihan data yang berupa catatan-catatan wawancara kepada guru 
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kelas dan siswa dalam sebuah pertanyaan mengenai pembelajaran daring 

di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

2. Triangulasi 

Triangulasi berarti peneliti melakukan peneltian dengan 

menggunakan beberapa teknik dimana dalam penelitian tersebut 

menghasilkan suatu data yang beragam dari sumber yang sama. Adapun 

tujuan dari triangulasi adalah mengumpulkan sejumlah data yang berbeda 

kemudian dilakukan analisis, supaya dalam penganalisisan benar adanya 

tanpa dugaan dan hasilnya dapat disajikan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu mengumpulkan segala pemberitahuan 

sistematis serta dapat ditarik ketetapan sehingga memberikan informasi 

yang diperlukan. 

Dalam penyajian data dapat dibuat dengan bentuk uraian naratif, 

diagram dan hubungan diagram alur. Data yang disajikan dalam bentuk 

tersebut dapat memudahkan peneliti untuk memahami suatu kejadian 

yang berlangsung. Dalam tindakan ini, disimpulkan dan dilakukan 

pemilihan makna mengenai suatu hal guna memberikan jawaban atas 

persoalan penelitian. 

4. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan langkah akhir yakni, dapat 

dilakukan dengan menarik kesimpulan secara deskripsi dimana 

sebelumnya terlihat belum jelas sehingganya perlu diteliti agar menjadi 
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lebih jelas. Menarik kesimpulan pada dasarnya  memberikan suatu 

kejelasan terhadap persoalan penelitian yang sudah diteliti sebelumnya. 

Penarikan kesimpulan disini yaitu sebuah upaya dilakukan untuk 

memahami arti, sistematika, pola dan proporsisi. Hal-hal yang perlu 

dilakukan sebelum menarik kesimpulan yaitu mereduksi data, triangulasi 

teknik, penyajian data dan langkah terakhir yakni menarik kesimpulan.
44
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah SD Negeri 2 Metro Barat 

SD Negeri 2 Metro Barat merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dibawah naungan Dinas Pendidikan Kota Metro yang 

berada di Jalan Proklamator 16 Polos, Kecamatan Metro Barat, Kode 

Pos 34125, Kota Metro. SD Negeri 2 Metro Barat didirikan pada 

tahun 1982/1983 yang dibangun diatas tanah seluas 2304 m
2
. Dalam 

proses pendidikan SD Negeri 2 Metro Barat dipimpin oleh Kepala 

Sekolah dan 7 guru. SD Negeri 2 Metro Barat tercatat di Kementrian 

Pendidikan dengan Akreditas B.
45

 

b. Visi dan Misi Sekolah 

1) Visi 

Mewujudkan peserta didik yang berkarakter 

berlandaskan imtaq serta berwawasan lingkungan. 

2) Misi 

Dalam rangka mewujudkan visi di atas, misi yang akan 

diemban oleh SD Negeri 2 Metro Barat sebagai berikut: 

                                                             
45

 Profil SD Negeri 2 Metro Barat, Kota Metro diperoleh pada tanggal  29 April 2021. 



39 
 

 
 

a) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi 

dibidang IMTAQ dan IPTEK 

b) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, 

inovatif, sesuai dengan perkembangan zaman 

c) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di 

masyarakat 

d) Membentuk perilaku manusia berkarakter yag dapat 

beradaptasi dengan lingkungan 

e) Melestarikan lingkungan hidup 

f) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup 

g) Membiasakan pola hidup bersih, sehat dan berwawasan 

lingkungan 

h) Menciptakan sekolah yang ramah anak. 

c. Data Siswa dan Data Guru 

1) Data Siswa 

a) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin.
46

 

Tabel 1 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Laki-Laki Perempuan Total 

50 49 99 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Metro Barat 
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b) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Kelas 

Tabel 2 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Kelas 

 

Kelas Laki-Laki Perempuan Total 

I 7 7 14 

II 6 1 7 

III 6 12 18 

IV 17 6 23 

V 8 11 19 

VI 6 12 18 

JUMLAH 50 49 99 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Metro Barat 

 

c) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombongan Belajar 

Tabel 3 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Rombongan Belajar 

 

Kelas 
Peserta Didik Rombongan 

Belajar L P JML  

I 7 7 14 1 

II 6 1 7 1 

III 6 12 18 1 

IV 17 6 23 1 

V 8 11 19 1 

VI 6 12 18 1 

JUMLAH 50 49 99 6 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Metro Barat 

 

2) Data Guru 

Data sarana dan prasarana SD Negeri 2 Metro Barat 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4 

Data Guru 

 

No Tingkat Pendidikan 
Guru 

Kelas 

Guru 

Agama 

Guru 

Olahraga 

1 SLTA KEGURUAN - - - 

2 PG SLT/D1 - - - 

3 PG SLA/D2 - - - 

4 SARJANA 

MUDA/D3 1 - - 

5 SARJANA/S1 6 1 1 

JUMLAH 7 1 1 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Metro Barat 

 

d. Sarana dan Prasarana 

Data sarana dan prasarana SD Negeri 2 Metro Barat adalah 

sebagai berikut.
47

 

Tabel 5 

Sarana dan Prasarana 

 

No Ruang Jumlah Keterangan 

1 Kelas  6 - 

2 Kepala Sekolah 1 - 

3 Guru 1 - 

4 Perpustakaan 1 - 

5 UKS 1 - 

6 WC Siswa 2 - 

7 WC Guru 2 - 

8 Gudang 1 - 

9 Perumahan Sekolah 4 - 

10 
Tempat Parkir 

Siswa 
1 - 

11 Tempat Parkir Guru 1 - 

12 Luas Tanah 2304 m
2 

 

Sumber : Profil SD Negeri 2 Metro Barat 
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 Profil SD Negeri 2 Metro Barat, Kota Metro diperoleh pada tanggal  29 April 2021. 
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e. Denah Sekolah 

SD Negeri 2 Metro Barat berdiri di tanah seluas 2304m
2
  

yang merupakan milik pemerintah. Berikut peneliti sajikan denah 

sekolah.
48

 

Gambar 3 

Denah Lokasi SD Negeri 2 Metro Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Proses Pembelajaran Daring 

Pemaparan tentang proses pembelajaran daring di kelas IV 

SD Negeri 2 Metro Barat merupakan hasil temuan penelitian 

dilapangan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
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dokumentasi di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. Hasil temuan 

tersebut selanjutnya peneliti uraikan sebagai berikut. 

Dalam merencanakan pembelajaran daring, guru telah 

melakukan persiapan seperti membuat RPP. Selain itu, guru juga 

menggunakan media pembelajaran berupa buku, handphone dan 

laptop. Namun dalam merencanakan pembelajaran daring guru 

jarang menggunakan metode yang bervariasi saat pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru 

menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis, guru 

menguasi materi pelajaran serta mengembangakan materi pelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru menjelaskan 

materi pelajaran dengn disertai contoh-contoh dan jika ada siswa 

yang belum paham dengan materi yang diberikan maka guru akan 

menjelaskannya sampai siswa tersebut jelas. 

Setelah melaksanakan pembelajaran daring, tentunya guru 

juga melaksanakan penilaian pembelajaran daring, tidak lupa guru 

memberikan soal latihan maupun pekerjaan rumah kepada siswa dan 

mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Selain itu, guru selalu 

memberikan penilaian secara objektif kepada siswa dan 

menggembalikan tugas siswa setelah dikoreksi oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaraan daring tentunya merupakan 

suatu bentuk interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran. Bukan hanya guru yang berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran daring, namun siswa juga dituntut untuk 

berperan aktif selama proses pembelajaran daring. Dalam 

perencanaan pembelajaran daring, siswa jarang melakukan persiapan 

sebelum melaksanakan pembelajaran daring, sebagian besar siswa 

mempunyai fasilitas atau alat penunjang dalam pembelajaran daring. 

Selain itu, siswa menjawab bahwa guru jarang menggunakan media 

serta metode pembelajaran yang bervariasi, hal tersebut membuat 

siswa merasa kurang paham dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran daring, siswa 

selalu aktif berinteraksi dengan guru, namun sebagian siswa 

mengalami kendala, seperti jarang paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru, merasa tidak pernah nyaman dengan 

pelaksanaan pembelajaran daring dan siswa sering mengalami 

kesulitan dalam memahami materi saat pembelajaran daring. 

Kemudian dalam penilaian pembelajaran daring, siswa 

sering bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, 

sebagian besar siswa jarang mengerjakan sendiri tugas yang telah 

diberikan oleh guru, bahkan sebagian besar siswa jarang mengulas 

kembali materi yang telah disampaikan oleh guru. Namun, sebagian 

besar siswa selalu mengumpulkan tugas dan mendapatkan hasil 

pekerjaan siswa yang telah dikoreksi guru. 



45 
 

 
 

Pelaksanaan pembelajaran daring telah diterapkan di kelas 

IV SD Negeri 2 Metro Barat. Namun dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring, ada siswa yang terkendala pada perangkat 

penunjang pelaksanaan pembelajarannya, selain itu pembelajaran 

daring membuat siswa menjadi bosan. Hal tersebut dikarenakan 

sebagian besar siswa rindu dengan pembelajaran secara tatap muka 

yang melibatkan bertemu langsung dengan teman-temannya. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 

Ibu Sumaryatun, S.Pd. Guru menjelaskan bahwa selama masa 

pandemi, guru kelas selalu melakukan persiapan sebelum 

melaksanakan pembelajaran daring, persiapan pembelajaran daring 

itu berupa menyiapkan RPP serta menyiapkan group pembelajaran 

melalui aplikasi whatsapp. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 

guru mengalami kesulitan akibat adanya siswa yang tidak memiliki 

fasilitas pembelajaran daring seperti handphone, untuk mengatasi hal 

tersebut, guru kelas terkadang mendatangi rumah siswa tersebut serta 

mengajak salah satu siswa yang rumahnya dekat dengan siswa 

tersebut untuk dapat mengajak siswa tersebut belajar bersama. Selain 

itu, guru jarang meberikan materi pelajaran kepada siswa saat 

pembelajaran daring, guru hanya memberikan tugas melalui 
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whatsapp group. Namun dalam pemberian tugas dilaksanakan secara 

terstruktur, serta tidak lupa guru selalu melaksanakan penilaian.
49

 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa 

yang mengatakan “Saya jarang melakukan persiapan sebelum 

belajar, saya juga merasa bosan saat belajar daring tetapi saya selalu 

mengerjakan tugas yang diberikan ibu guru”.
50

 

Kemudian siswa kelas IV berkata “Saya tidak paham 

dengan tugas-tugas yang diberikan oleh ibu guru, saya mengerjakan 

tugas dengan dibantu ibu”.
51

 

Siswa lain pun mengatakan “… seringkali saya malas 

mengerjakan tugas yang diberikan ibu guru, saya lebih suka main 

game dan saya juga jarang mengumpulkan tugas”.
52

 

Lalu siswa lain berkata “Saya sering melakukan persiapan 

sebelum pembelajaran daring, saya mengerjakan sendiri tugas yang 

diberikan oleh guru dan saya selalu mengumpulkan tugas tepat 

waktu”.
53
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 Wawancara dengan Ibu Sumaryatun, S.Pd. Guru Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 

April 2021 (Lampiran 5) 
50

 Wawancara dengan Esa Zaidan Afiero, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 

April 2021 (Lampiran 6) 
51

 Wawancara dengan Satrio Wibowo, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 April 

2021 (Lampiran 6) 
52

 Wawancara dengan Chandra Dwi Andika, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 

30 April 2021 (Lampiran 6) 
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 Wawancara dengan Desvita Diana Pratiwi, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 

30 April 2021 (Lampiran 6) 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa 

kelas IV yang berkata “… saya susah untuk belajar karena saya tidak 

mempunyai handphone, jadi saya tertinggal pelajaran”.
54

 

Kemudian peneliti mewawancarai siswa dan berkata “… 

saya senang belajar daring, karena dirumah bisa main. Apalagi di 

rumah saya ada wifi jadi saya tidak harus beli kuota.”
55

 

Selanjutnya siswa lain berkata “Saya punya handphone 

tetapi bergantian dengan adik, saya jarang mengerjakan tugas karena 

saya tidak paham dengan tugas yang diberikan ibu guru. Orang tua 

saya bekerja sehingga tidak ada yang mengajari saya”.
56

 

Kemudian siswa lain berkata “Saya selalu mengikuti 

pembelajaran daring, saya memiliki handphone sendiri, saya 

mengerjakan tugas dengan mencari di google, tetapi saya rindu 

belajar di kelas”.
57

 

Lalu siswa lain berkata “… saya mengerjakan tugas dengan 

menggunakan handphone orang tua saya, setelah orang tua saya 

pulang kerja, saya baru mengerjakan tugas yang diberikan ibu guru, 

jadi saya jarang mengumpulkan tugas tepat waktu”.
58
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 Wawancara dengan Edi Riyanto, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 April 

2021 (Lampiran 6) 
55

 Wawancara dengan Septiani Rischa Putri, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 

April 2021 (Lampiran 6) 
56 Wawancara dengan Bagus Prakoso, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 April 

2021 (Lampiran 6) 
57

 Wawancara dengan Zaktia Lutva Al Qonita Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 

30 April 2021 (Lampiran 6) 
58

 Wawancara dengan Tomy Hermawan, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 

April 2021 (Lampiran 6) 
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Selanjutnya siswa kelas IV berkata “Saya tidak paham 

dengan materi yang diberikan oleh guru, jika disertai dengan contoh 

dan video saya merasa lebih paham. Kendala yang saya alami selama 

belajar daring yaitu kuota”.
59

 

Peneliti juga mewawancarai siswa lain dan berkata “… saya 

tidak suka belajar daring, saya merasa bosan dan lebih enak belajar 

di sekolah saja”.
60

 

Kemudian siswa lain mengatakan “Saya tidak pernah 

melakukan persiapan sebelum pembelajaran daring, belajar daring 

agak susah daripada belajar di kelas, saya selalu mengerjakan tugas 

dengan dibantu ibu saya.”
61

 

Dari hasil pemaparan diatas maka dapat dijelaskan bahwa 

sebelum melaksanakan pembelajaran daring, perlu adanya persiapan 

yang matang baik dari guru kelas maupun siswa, dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring guru harus menggunakan berbagai metode dan 

media pembelajaran yang bervariasi supaya siswa tidak mudah 

bosan, guru juga harus memberikan umpan balik kepada siswa 

sehingga siswa termotivasi dan semangat dalam melaksanakan 

pembelajaran serta guru harus selalu melaksanakan evaluasi 

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. 
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 Wawancara dengan Farel Mediyonio, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 

April 2021 (Lampiran 6) 
60

 Wawancara dengan Ervan Romadhona Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 

April 2021 (Lampiran 6) 
61

 Wawancara dengan Boni Setiawan, Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat, 30 April 

2021 (Lampiran 6) 
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b. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Pada masa pandemi covid-19 pelaksanaan pembelajaran 

daring merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guna 

mencegah penularan virus covid-19. Dalam upaya yang telah 

dilakukan dibidang pendidikan dengan adanya pembelajaran daring, 

siswa diharuskan untuk melaksanakan kegiatan belajar dirumah 

dengan menggunakan fasilitas pembelajaran daring. 

Setelah terkumpul data-data yang diperlukan baik dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan 

menganalisis temuan yang ada dan menjelaskan terkait hasil dari 

penelitian tentang pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 

Metro Barat. Adapun data-data yang akan dipaparkan oleh peneliti 

sesuai fokus penelitian. 

1) Perencanaan Pembelajaran Daring 

Sebuah perencanaan tentunya sangat diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring karena menjadi salah satu 

bagian dari pelaksanaan pembelajaran daring. Pada masa 

pandemi Covid-19 pelaksanaan pembelajaran daring merupakan 

usaha yang digunakan untuk mencegah penularan virus Covid-

19. Berbagai upaya pembelajaran daring telah dilaksanakan 

diberbagai sekolah. Dengan adanya pembelajaran daring, 

pendidik ditekankakn untuk melakukan pengembangan 

khususnya ketika melaksanakan pembelajaran sehingga siswa 
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mampu termotivasi untuk semangat belajar meskipun dilakukan 

secara daring.  

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan terkait 

perencanaan pembelajaran daring, guru telah mengembangkan 

perangkat pembelajaran sesuai dengan kondisi dan akses siswa, 

keikutsertaan siswa untuk dapat berperan aktif, serta 

mengembangakan kebiasaan membaca dan menulis pada siswa. 

Perangkat pembelajaran dapat berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dalam pengembangannya harus 

disesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-masing.  

Berdasarkan teori yang telah peneliti sajikan dalam 

landasan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) meliputi, perbedaan individual siswa satu dengan yang 

lain, keikutsertaan siswa untuk berperan aktif, berpangkal pada 

siswa, mengembangan kebiasaan membaca dan menulis, 

memberiakan umpan balik, penekanan pada keterkaiatan antara 

kompetensi dasar, menyediakan pembelajaran, serta 

implementasi TIK sesuai keadaan telah diterapkan. Namun, 

dalam penerapan TIK masih terdapat permasalahan akibat 

adanya siswa yang belum memiliki alat penunjang dalam 

pembelajaran daring. 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring, guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam kemudian memberikan tugas kepada 

siswa melalui whatsapp group, guru menyampaikan materi 

pelajaran dalam bentuk tugas secara sistematis, guru menguasi 

materi pelajaran serta mengembangakan materi pelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan teori yang telah peneliti sajikan, 

pelaksanaan pembelajaran daring meliputi, tahap pendahuluan, 

tahap inti dan tahap penutup. Pada tahap pendahuluan 

merupakan kegiatan awal yang dimaksudkan untuk 

mempersiapkan kondisi siswa sebelum memasuki kegiatan 

pembelajaran. dalam hal ini, kegiatan pendahuluan meliputi, 

menyiagakan psikis dan fisik siswa, memotivasi siswa dalam 

belajar, melakukan kegiatan apersepsi, dan menjelaskan maksud 

pembelajaran. 

Kemudian tahap inti merupakan keberlangsungan 

dalam proses belajar mengajar dimana siswa diarahkan supaya 

mampu berperan aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 

mengembangakan potensi yang dimilikinya. Selanjutnya tahap 

penutup bersifat merefleksikan, dalam kegiatan penutup terdapat 

penilaian. Penilaian mencakup kegiatan selama pembelajaran 
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berlangsung, dari penilaian tersebut dapat diketahui faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran daring.  

Namun, dengan kondisi dan situasi pada masa pandemi 

Covid-19 kegiatan pembelajaran daring dirasa kurang efektif, 

baik dari tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup 

dengan berbagai faktor penghambat yang dialami oleh guru 

kelas dan siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring terdapat faktor penghambat 

dan faktor pendukung. Berdasarkan hasil temuan, beberapa 

faktor penghambat pembelajaran daring seperti, ada salah satu 

siswa yang tidak memiliki handphone sehingga sering tertinggal 

pelajaran. Faktor yang selanjutnya yaitu rasa malas pada siswa 

saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, meskipun 

sudah didukung oleh fasilitas yang menunjang pembelajaran 

daring. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring di SD Negeri 2 Metro Barat yaitu, adanya 

fasilitas pembelajaran daring seperti handphone, laptop dan 

komputer. 

3) Penilaian Pembelajaran Daring 

Pelaksanaan penilaian pembelajaran daring dilakukan 

dengan memberikan soal latihan maupun pekerjaan rumah 

kepada siswa kemudian mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 

Selain itu, guru selalu memberikan penilaian secara objektif 
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kepada siswa dan menggembalikan tugas siswa setelah dikoreksi 

oleh guru. Guru juga menilai rasa tanggungjawab siswa dengan 

melihat keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. 

Berdasakan teori yang telah peneliti sajikan penilaian 

pembelajaran daring dilaksanakan untuk mengukur hasil 

ketercapaian pembelajaran supaya dapat ditelaah faktor apa saja 

yang dapat menghambat ketercapaian pembelajaran sehingga 

dapat diberikan solusi. Dalam hal ini guru telah melakukan 

penilaian pembelajaran, namun dalam penilaian pembelajaran 

daring guru sedikit kesusahan memberikan penilaian kepada 

siswa yang jarang mengumpulkan tugas. Meskipun begitu, guru 

selalu memberikan penilaian yang objektif kepada siswa tanpa 

membeda-bedakannya. 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, terdapat 

beberapa faktor yang mengakibatkan keterlambatan siswa dalam 

pengumpulan tugas, adapun faktor tersebut yaitu, kurangnya 

motivasi dan kesadaran terhadap diri sendiri untuk mengerjakan 

tugas, kurangnya bimbingan dari orangtua saat di rumah, dan 

rasa malas belajar. 

Hal ini dikuatkan oleh teori yang peneliti sajikan, 

dalam pembelajaran daring tentunya menimbulkan dampak 

terhadap siswa, seperti siswa yang cenderung kurang motivasi 

belajar akan malas untuk belajar bahkan siswa yang tidak 
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mendapatkan cukup bimbingan dari orang tua dirumah karena 

beberapa faktor akan mengalami kegagalan dalam belajar. 

Kurangnya pengawasan dari orang tua saat dirumah 

mengakibatkan siswa dapat malas belajar dan malah asik 

bermain. 

Dengan adanya dampak tersebut diharapakan orangtua 

siswa dapat bekerjasama dengan guru kelas agar dapat 

mendampingi siswa belajar di rumah sehingga dapat 

meminimalisir ketidakefektifan dalam pembelajaran daring. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  tentang analisis 

pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Daring 

Perencanaan pembelajaran daring pada masa pandemi harus 

dipersiapkan secara maksimal guna tercapainya tujuan pembelajaran. 

Perencanaan yang matang akan menentukan kelancaran dalam proses 

belajar mengajar. Dalam hal ini, selama masa pandemi, guru selalu 

melakukan persiapan sebelum melaksanakan pembelajaran daring, 

persiapan pembelajaran daring itu berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Guru selalu memberikan tugas secara terstruktur 

sesuai dengan buku pegangan siswa dan buku pegangan guru, namun 

pembelajaran daring memberikan pengaruh kepada siswa yaitu mereka 
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merasa bosan akan pembelajaran. Semangat dan antusias yang 

ditunjukkan oleh peserta didik senakin harinya menurun. Kondisi 

tersebut sangatlah berbeda dengan kondisi saat siswa belajar bersama 

teman-temannya di kelas. 

Guru juga menilai rasa tanggung jawab siswa terlihat apabila 

siswa tersebut sudah mampu mengikuti pembelajaran daring. Siswa 

sering mengeluh terkait pembelajaran daring, mereka mengeluhkan 

kendala dalam pembelajaran daring seperti tidak adanya handphone, 

pulsa atau kuota dan merasa kurang paham dengan tugas yang diberikan 

oleh guru. Pada kenyataannya guru juga merasa kurang nyaman dengan 

pembelajaran daring karena tidak dapat memberikan materi pelajaran 

secara langsung kepada siswa dan hanya memberikan tugas setiap 

harinya. 

Dari hal tersebut, perencanaan pembelajaran daring itu sangat 

penting, perencanaan pembelajaran daring tidak hanya dilakukan oleh 

guru, tetapi siswa juga harus melaksanakan perencanaan pembelajaran 

daring, karena segala sesuatu yang telah direncanakan dengan baik dan 

matang khususnya pembelajaran daring tentunya akan membuahkan hasil 

yang maksimal. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Pelaksanaan pembelajaran daring cenderung efektif diterapkan 

pada masa pandemi covid-19 namun kurang efektif dalam 

pelaksanaannya, tentunya dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
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terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran 

daring. Beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring di SD Negeri 2 Metro Barat yaitu, adanya fasilitas pembelajaran 

daring seperti handphone, laptop dan komputer. Namun, adapula faktor 

penghambat pembelajaran daring seperti, ada salah satu siswa yang tidak 

memiliki handphone sehingga sering tertinggal pelajaran. Faktor yang 

selanjutnya yaitu rasa malas pada siswa saat mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, meskipun sudah didukung oleh fasilitas yang 

menunjang pembelajaran daring. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring motivasi dari guru 

sangat diperlukan oleh siswa agar tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Cara guru dalam memberikan tugas yang menarik 

dan menyenangkan seperti dengan membuat sebuat video untuk 

memberikan semangat kepada siswa meskipun pembelajaran 

dilaksanakan secara daring. 

3. Penilaian Pembelajaran Daring 

Pada saat penilaian pembelajaran daring, guru harus memastikan 

dan mengingatkan siswa untuk selalu mengumpulkan dokumentasi 

penugasan serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa. 

Beberapa siswa selalu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu dan 

mendapatkan hasil pekerjaan siswa yang telah dikoreksi oleh guru. 

Kemudian saat penilaian pembelajaran daring guru merasa 

sedikit kesulitan dalam memberikan penilaian. Hal ini dikarenakan 
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pembelajaran daring cenderung kurang efektif bagi guru dan siswa, 

karena pembelajaran dilaksanakan secara daring maka guru kurang 

leluasa dalam menyampaikan materi pelajaran, berbeda halnya dengan 

pembelajaran secara tatap muka, guru dapat menjelaskan materi secara 

langsung sehingga mudah dipahami oleh siswa. Siswa juga merasa bosan 

dengan pemberian tugas setiap harinya, dan menjadikan siswa malas 

mengerjakan tugas, sehingga membuat pengumpulan tugas siswa 

menjadi sangat terlambat. Namun guru selalu mengapresiasi hasil kerja 

siswa selama pembelajaran daring serta guru selalu objektif dalam 

memberikan penilaian tanpa membeda-bedakannya. 

Penilaian pembelajaran daring sangat diperlukan guna 

mengukur ketercapaian dalam pembelajaran, dengan mengukur hasil 

ketercapaian pembelajaran maka dapat ditelaah faktor apa saja yang 

dapat menghambat ketercapaian pembelajaran sehingga dapat diberikan 

solusi. 

Perencanaan tentunya sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring karena perencanaan menjadi salah satu bagian dari 

pelaksanaan pembelajaran daring. Sebelum melaksanakan pembelajaran 

daring, guru mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan 

membuat group pembelajaran dengan menggunakan aplikasi whatsaap. 

Siswa juga melakukan persiapan pembelajaran daring dengan mempersiapkan 

fasilitas pembelajaran daring seperti handphone, alat tulis dan lain-lain. 
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 Pelaksanaan pembelajaran daring cenderung efektif diterapkan 

pada masa pandemi covid-19 namun kurang efektif dalam pelaksanaannya, 

tentunya dalam pelaksanaan pembelajaran daring terdapat faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam pembelajaran daring. Beberapa faktor 

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran daring di SD Negeri 2 Metro 

Barat yaitu, adanya fasilitas pembelajaran daring seperti handphone, laptop 

dan komputer. Namun, masih ada siswa yang terkendala degan fasilitas 

pembelajaran daring serta rasa malas pada siswa yang menjadi faktor 

pemghambat pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 2 Metro Barat. 

Selanjutnya dalam penilaian pembelajaran daring, guru harus 

memastikan dan mengingatkan siswa untuk selalu mengumpulkan 

dokumentasi penugasan serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 

siswa. Dengan melaksanakan penilaian pembelajaran daring dapat diketahui 

faktor apa saja yang menghambat ketercapaian pembelajaran daring sehigga 

dapat dicarikan solusinya serta dengan melaksanakan penilaian pembelajaran 

daring dapat menjadi bahan evaluasi guru nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan. Bahwa analisis pembelajaran daring di kelas IV SD 

Negeri 2 Metro Barat mempunyai 3 pokok bahasan. 

Pertama, pada perencanaan pembelajaran daring guru terlebih dahulu 

menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti membuat grup pembelajaran 

sebagai media interaksi komunikasi terkait penugasan pembelajaran, guru 

juga harus membuat RPP yang sesuai dengan kondisi dan akses siswa serta 

memastikan orangtua/wali siswa benar-benar mendukung anaknya dalam 

pembelajaran daring. Dalam hal ini, siswa harus mempersiapkan segala 

sesuatunya sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran daring, seperti 

handphone, buku, dan alat tulis lainnya serta siswa harus mengikuti apa yang 

guru instruksikan. Orangtua/wali siswa pun harus mampu bekerjasama degan 

guru dan menjalin komunikasi yang baik. 

Kedua, dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru harus 

menyampaikan kepada siswa terkait penugasan dan capaian pembelajaran 

yang akan dicapai hari itu, memastikan siswa siap mengikuti pembelajaran 

dan memantau aktivitas siswa dalam grup pembelajaran. Selain itu, guru juga 

membuka layanan konsultasi bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Dalam hal ini, siswa harus memahami penugasan dan 
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capaian belajar hari itu, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang guru 

arahkan serta menyampaikan kepada guru jika menemui kendalam dalam 

pembelajaran. 

Ketiga, penilaian pembelajaran daring yaitu, guru harus memastikan 

dan mengingatkan siswa untuk selalu mengumpulkan dokumentasi penugasan 

serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa. Dalam hal ini, 

siswa harus mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai bahan 

evaluasi bagi guru nantinya. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran daring meliputi perencanaan pembelajaran daring, pelaksanaan 

pembelajaran daring dan penilaian pembelajaran daring.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Hendaknya dalam pembelajaran daring menggunakan media dan 

metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar siswa mudah 

memahami materi yang disampaikan 

b. Hendaknya guru selalu memberikan penguatan kepada siswa agar 

semangat dalam melaksanakan pembelajaran daring 
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2. Bagi Siswa 

a. Hendaknya siswa memahami waktu belajar dan waktu bermain 

b. Seharusnya siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu 

c. Hendaknya siswa tidak mudah putus asa dalam belajar 
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ANALISIS PEMBELAJARAN DARING  

DI KELAS IV SD NEGERI 2 METRO BARAT 

 

ALAT PENGUMPUL DATA 

 

1. OBSERVASI 

Pedoman Observasi 

a. Lokasi SD Negeri 2 Metro Barat 

b. Visi misi SD Negeri 2 Metro Barat 

c. Data tenaga pendidik SD Negeri 2 Metro Barat 

d. Jumlah siswa SD Negeri 2 Metro Barat 

e. Fasilitas SD Negeri 2 Metro Barat 

f. Kegiatan SD Negeri 2 Metro Barat 

 

2. WAWANCARA 

a. Pengantar 

1) Wawancara ditujukan kepada guru dan siswa kelas IV dalam proses 

pembelajaran daring. 

2) Informasi diperoleh dari siswa, dan guru sangat berguna bagi peneliti 

untuk menganalisis tentang “Pembelajaran Daring di Kelas IV SD 

Negeri 2 Metro Barat”. 

3) Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan 

penelitian, dan tidak akan berimbas kepada responden bila sewaktu-

waktu terjadi kesenjangan hukum. 

 



 
 

 
 

b. Petunjuk wawancara 

1) Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan serta meminta 

izin jika ingin direkam. 

2) Pertanyaan awal yang hangat dan mudah. 

3) Bagian utama yakni mengajukan pertanyaan berikutnya secara 

beruntun. 

4) Penutup, yaitu dengan mengucapkan terima kasih. 

 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG 

PEMBELAJARAN DARING DI KELAS IV SD NEGERI 2 METRO BARAT 

a. Identitas responden 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

b. Butir-butir pertanyaan 

1) Apakah anda melakukan persiapan sebelum melaksanakan pembelajaran 

daring? 

2) Apakah anda mempunyai perangkat pembelajaran daring (Silabus, RPP 

daring, dsb)? 

3) Apakah anda menggunakan media pembelajaran yang bervariasi? 

4) Apakah anda mengalami kesulitan selama pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

5) Apakah anda memiliki temuan siswa yang tidak mempunyai fasilitas 

pembelajaran daring? 

6) Apakah anda dapat mengatasi siswa yang tidak mempunyai fasilitas 

pembelajaran daring? 



 
 

 
 

7) Apakah anda menjelaskan materi secara jelas ketika pembelajaran 

daring? 

8) Apakah seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik 

(terstruktur, sesuai jadwal, terkoordinasi)? 

9) Apakah anda selalu melaksanakan evaluasi selama pembelajaran daring? 

10) Apakah pembelajaran daring efektif dilakukan? 

 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV TENTANG 

PEMBELAJARAN DARING DI KELAS IV SD NEGERI 2 METRO BARAT 

 

a. Identitas responden 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

b. Butir-butir pertanyaan 

1) Apakah adik melakukan persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

2) Apakah adik mempunyai alat penunjang untuk pembelajaran daring? 

3) Apakah adik selalu mengikuti pembelajaran daring selama masa 

pandemi? 

4) Apakah adik paham dengan materi yang diberikan oleh guru selama 

pembelajaran daring? 

5) Apakah adik merasa lebih paham ketika guru menggunakan media 

pembelajaran (video, gambar dll) saat pembelajaran daring? 

6) Apakah adik mengalami kendala ketika pelaksanaan pembelajaran 

daring? 

7) Apakah adik merasa bosan ketika pelaksanaan pembelajaran secara 

daring? 

8) Apakah adik selalu mengerjakan tugas selama pembelajaran daring? 

9) Apakah adik selalu mengumpulkan tugas tepat waktu? 
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